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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah artikel: Centella asiatica dikenal menghasilkan senyawa bioaktif yang memberikan manfaat
Diterima : signifikan bagi kesehatan kulit, sehingga menjadikannya kandidat yang menjanjikan
II{_SJ?S_?:OZ6 untuk digunakan sebagai bahan aktif dalam formulasi body butter. Penelitian ini adalah
5.06-2026 penelitian eksperimental yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi konsentrasi
Disetujui : ekstrak Centella asiatica terhadap karakteristik fisik dan stabilitas formulasi body butter.
21-06-2026 Ekstrak diperoleh melalui proses maserasi menggunakan etanol 96%, dilanjutkan
dengan skrining fitokimia. Formulasi body butter disiapkan dengan tiga konsentrasi
Kata kunci: ekstrak yang berbeda: 0,15; 0,25; dan 0,5%. Parameter evaluasi kualitas fisik meliputi
Body butter' ' sifat organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya oles, kelengketan, dan jenis emulsi.
Cm[d]f? astatica Pengujian stabilitas fisik dilakukan menggunakan metode uji stabilitas dipercepat
Is\fsgﬁiisslk dengan enam siklus pada suhu 4 °C dan 40 °C. Analisis data dilakukan menggunakan
Cyling test One-Way ANOVA dan uji Kruskal-Wallis dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik fistk semua formula relatif seragam. Tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan pada pH, viskositas, daya oles, dan daya rekat pada
semua formula tersebut (p > 0,05). Selama uji stabilitas dipercepat terdapat perubahan
yang signifikan pada pH, viskositas, dan daya oles, tetapi daya rekat tetap stabil (p >
0,05). Semua parameter memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Perubahan
konsentrasi ekstrak tidak secara signifikan mempengaruhi karakeeristik fisik sediaan,
meskipun perubahan warna secara organoleptik diamati selama penyimpanan dipercepat.
Key word: ABSTRACT
Body butter

Centella asiatica

Centella asiatica is known to produce bioactive compounds that provide significant

Physical properties benefits for skin health, making it a promising candidate for use as an active ingredient
Stability in body butter formulations. This experimental study aimed to analyze the effect of
Cycling test varying Centella asiatica extract concentrations on the physical characteristics and

stability of body butter formulations. The extract was obtained through a maceration
process using 96% ethanol, followed by phytochemical screening. Body butter
formulations were prepared with three different extract concentrations: 0.15; 0.25; and
0.5%. Physical quality evaluation parameters included organoleptic properties,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, stickiness, and emulsion type. Physical
stability testing was conducted using an accelerated stability test method with six cycles
at 4°C and 40°C. Data analysis was performed using One-Way ANOVA and the
Kruskal-Wallis test with a 95% confidence level. The results showed that the physical
characteristics of all formulas were relatively uniform. No significant differences were
found in pH, viscosity, spreadability, and adhesiveness between all formulas (p > 0.05).
During the accelerated stability test, there were signiﬂ'cant changes n pH, viscosity, and
spreadability, but adhesiveness remained stable (p > 0.05). All parameters met the
established quality standards. Changes in extract concentration did not significantly
affect the physical characteristics of the formulations, although organoleptic color
changes were observed during accelerated storage..
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Pendahuluan

Kulit memainkan peran pelindung yang sangat
penting bagi tubuh dengan melindungi jaringan
internal dari berbagai faktor lingkungan seperti
polusi dan radikal bebas, meminimalkan kehilangan
air melalui epidermis (TEWL), serta membantu
menjaga homeostasis tubuh (Pandel dkk., 2013;
Kammeyer & Luiten, 2015)‘ Paparan terus-menerus
terhadap faktor eksternal dapat menyebabkan
berbagai masalah dermatologis, termasuk  kulit
kering, berkurangnya elastisitas, gangguan fungsi
pelindung epidermis, dan percepatan penuaan dini.
Salah satu pendekatan strategis untuk menjaga
kelembapan dan integritas struktural kulit adalah
penggunaan formulasi pelembap topikal. Body
butter, yang memiliki kandungan fase minyak yang
tinggi, merupakan
dikembangkan karena kemampuannya memberikan

efek emolien dan oklusif yang unggul dibandingkan

formulasi

yang  banyak

produk konvensional seperti krim atau lotion (Barel
et al,, 2014; Wilkinson & Moore, 2018).

Seiring dengan meningkatnya minat terhadap
kosmetik berbahan dasar alami, pengembangan
body butter yang mengandung bahan aktif herbal
fokus

potensinya untuk memberikan manfaat biologis

telah menj adi penelitian, mengingat

tambahan  seperti  aktivitas antioksidan  dan
regenerasi sel kulit di luar fungsi utamanya sebagai
pelembap. Centella asiatica, yang dikenal secara
lokal sebagai pegagan, adalah spesies tanaman
herbal yang telah berhasil dibudidayakan. Berbagai
bahwa ini

mengandung senyawa triterpenoid aktif, termasuk

penelitian  melaporkan tanaman  ini
asiaticoside, madecassoside, asam asiatic, dan asam
madecassic. Senyawa triterpenoid ini diketahui
memainkan peran kunci dalam memicu aktivitas
antioksidan, merangsang  sintesis kolagen, dan
memfasilitasi perbaikan jaringan kulit (James &
Dubery, 2009; Hashim dkk., 2011). Menurut
literatur, ekstrak pegagan memiliki potensi yang
signifikan sebagai agen anti-penuaan dan pelembap
alami yang mampu mendukung fungsi perlindungan
formulasi topikal (Bylka et al., 2013). Beberapa uji
eksperimental dan klinis terbaru juga menegaskan
bahwa aplikasi topikal ekstrak pegagan secara
signiﬁkan mampu meningkatkan hidrasi stratum
korneum, mempercepat pemulihan skin barrier,
serta mengurangi inflamasi pada kulit (Draelos et
al., 2022; Anantaworasakul et al., 2024). Meskipun
efikasinya sebagai zat aktif kosmetik telah banyak
divalidasi, sebagian besar penelitian terdahulu masih
berfokus pada penggunaan ekstrak konvensional
yang memiliki kelemahan mendasar dalam hal
stabilitas fisikokimia, risiko degradasi zat aktif, serta
penetrast transdermal yang rendah ke dalam lapisan
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kulit yang lebih dalam (Damayanti etal., 2021; Tan
dkk., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan berfokus pada pengaruh konsentrasi ekstrak
pegagan ( Centella asiatica) terhadap mutu fisik dan
stabilitas sediaan body burter guna meningkatkan
stabilitas sediaan kosmetik penunjang kelembapan
kulit serta memaksimalkan efektivitas komponen
aktif pegagan saat diaplikasikan.

Meskipun ekstrak pegagan telah banyak
diteliti dalam berbagai formulasi topikal seperti
krim, gel, dan  emulsi, penehtian mengenai
penggunaannya dalam formulasi body butter masih

sangat terbatas. Penelitian ini berfokus pada analisis

bagaimana variast konsentrasi ekstrak
mempengaruhi karakteristik fisik dan stabilitas
formulasi.  Penelitian  sebelumnya  terutama

menekankan pada evaluasi aktivitas farmakologis
ekstrak atau pengujian parameter kualitas tunggal.
Berbeda dengan pendekatan ini, penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Bylka et al (2013)
belum melakukan eksplorasi mendalam mengenai
pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap variabel fisik
seperti stabilitas selama penyimpanan, pH, daya
oles, wviskositas, dan daya rekat. Peningkatan
konsentrasi ekstrak dalam sistem formulasi semi-
padat dapat memengaruhi karakteristik reologi dan
stabilitas emulsi, sehingga memerlukan proses
optimasi yang baik (Deniansyah & Pujiastuti,
2022).

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, terdapat
kesenjangan  penelitian yang signifikan dalam
pengembangan formulasi body butter berbasis
ekstrak pegagan, terutama terkait stabilitas fisik dan
kepatuhan terhadap standar kualitas formulasi.
Kontribusi asli studi ini terletak pada evaluast
pengaruh variasi konsentrasi ekstrak pegagan
terhadap karakteristik kualitas fisik dan stabilitas
formulasi body butter. Untuk mencapai tujuan ini,
studi ini menerapkan metodologi uji stabilitas
dipercepat yang belum mendapat perhatian
memadai dalam penelitian sebelumnya. Melalui
pendekatan yang terarah ini, penelitian ini
diharapkan menghasilkan pengembangan formulasi
body butter dengan variasi konsentrasi ekstrak
pegagan  yang Diharapkan

penelitian nt dapat memberikan landasan ilmiah

optimal. temuan
bagi pengembangan kosmetik herbal yang aman,
tahan lama, dan berbasis sumber daya alam.

Metode

Desain dari penelitian ini adalah penelitian
eksperimental  dilakukan dengan menggunakan
berbagai alat laboratorium, khususnya peralatan
kaca standar. Peralatan khusus yang digunakan
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dalam penelitian ini meliputi Rorary Evaporator
(IKA) untuk proses penguapan, Climatic Chamber
(Memmert) untuk pengujian stabilitas iklim
terkendali, Moisture Ana[}/zer (IKA) untuk analisis
kadar air, Ultra Turax (IKA) untuk homogenisasi
sampel, Warerbath (Memmert) sebagai pemanas
tidak langsung, pH meter (Ohaus) untuk mengukur
tingkat keasaman, timbangan analitik (Ohaus PX
224 E) untuk penimbangan presisi tinggi, dan
viskometer (Brookfield DV2T) untuk mengukur
viskositas.

Bahan-bahan dalam

penelitian nt meliputi daun pegagan yang diperoleh

yang  digunakan

dari Kebun Agrofarm Bandungan sebagai sumber
ekstrak aktif. Bahan untuk formulasi sediaan terdiri
atas asam stearat sebagai komponen penambah
tekstur, alkohol setil untuk meningkatkan kekerasan
formulasi, steareth-20 sebagai surfaktan nonionik,
minyak kelapa sebagai fase minyak nabati,
siklometikon untuk memberikan efek melembutkan
pada kulit, trietanolamin (TEA) sebagai agen
pengemulsi, gliserin  sebagai  humektan, dan
fenoksietanol sebagai pengawet, yang seluruhnya
diperoleh dengan kualitas pharmaceutical/cosmetic
grade dari PT. Brataco Chemika, Indonesia. Proses
ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dan air
suling sebagai media pelarut utama yang diperoleh
dari PT. Brataco Chemika, Indonesia. Identifikasi
senyawa aktif menggunakan reagen ujt fitokimia
berupa reagen Mayer, reagen Dragendorff, dan
reagen Wagner kualitas analisis (analytical grade)

dari Merck (Darmstadt, Germany).

Tabel I. Formula Sediaan Body Butter dengan
modifikasi (Sawidji & La, 2022)

Bahan FO FI F2 EF3
Ekstrak Pegagan 0 0,15 0,25 0,5
Fase Minyak
Asam stearat 4.5 4,5 4,5 4,5
Setil Alkohol 1,5 L,5 1,5 1,5
Steareth-20 0,5 0,5 0,5 0,5
Coconut oil 10 10 10 10
Siklometikon 1 1 1 1
Cocoa butter 6 6 6 6
Olive oil 2 2 2 2
Fenoksietanol 0,5 0,5 0,5 0,5
Fase Air
TEA 0,5 0,5 0,5 0,5
Gliserin 3 3 3 3
Sodium Benzoat 0,3 0,3 0,3 0,3
Fragnance qgs qgs qgs qs
Aquadest ad ad ad ad

100 100 100 100
ml ml ml ml
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Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Bahan Baku dan Proses Ekstraksi.

Pada tahap persiapan, daun gotu kola segar
terlebih dahulu dicuci bersih, kemudian dikeringkan
dalam oven. Setelah itu, daun tersebut dihancurkan
menggunakan blender hingga menjadi bubuk, lalu
diayak menggunakan saringan berukuran 60 mesh
untuk mendapatkan ukuran partikel yang seragam.
Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
diikuti dengan re-maserasi, dengan perbandingan
bahan baku dan pelarut 1:10. Lima ratus gram
bubuk bahan tanaman diekstraksi menggunakan
metode re-maserasi untuk memaksimalkan hasil
senyawa aktif. Seribu dua ratus lima puluh mililiter
etanol 96% ditambahkan ke bahan tanaman, yang
kemudian direndam selama dua hari dengan
pengadukan sekali sehari selama lima menit. Filtrat
dari penyaringan pertama kemudian dipisahkan dari
residu. Selanjutnya, residu bahan tanaman menjalani
proses ekstraksi ulang menggunakan 3.750 mililiter
etanol 96% selama tiga hari, dengan pengadukan
dilakukan sekali sehari selama lima menit (Sawidji
& La, 2022).

Formulasi Body Butter

Formulast body butter dikembangkan dalam
empat variasi dengan konsentrasi ekstrak yang
berbeda: 0% (FO) sebagai kontrol, 0,15% (FI),
0,25% (F2), dan 0,5% (F3). Proses persiapan
melibatkan dua fase terpisah: fase minyak dan fase
air. Fase minyak terdiri dari asam stearat, alkohol
cetyl, mentega kakao, minyak kelapa, minyak zaitun,
dan komponen lipofilik lainnya, sedangkan fase air
mengandung air suling, gliserin, natrium benzoat,
dan komponen hidrofilik lainnya. Kedua fase
dipanaskan secara terpisah hingga mencapai suhu
170°C. Selanjutnya, kedua fase dicampur dan
dihomogenisasi menggunakan Ultra Turrax hingga
terbentuk emulsi yang stabil. Ekstrak Centella
asiatica  ditambahkan yang
ditentukan untuk setiap formula, kemudian diaduk

sesual konsentrasi
hingga diperoleh campuran yang homogen (Sawidji
& La, 2022).

Evaluasi Karakteristik Fisik
Pengujian Organoleptik

Evaluasi organoleptik  dilakukan secara
visual pada formulasi yang telah disiapkan, dengan
parameter penilaian meliputi warna, aroma, dan
tekstur (Deniansyah & Pujiastuti, 2022).
Pengujian pH

Pengujian pH dilakukan untuk menentukan
tingkat keasaman suatu produk. Alat ukur pH
digital, yang sebelumnya dikalibrasi menggunakan
larutan  penyangga standar, digunakan untuk
mengukur nilai pH formulasi. Kulit manusia
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memiliki rentang pH antara 4,5 dan 8 (Deniansyah
& Pujiastuti, 2022).
Pengujian Homogenitas

Untuk menguji tingkat homogenitas, lapisan
tipis formulasi diaplikasikan pada slide mikroskop
yang telah dibersihkan dan dikeringkan, kemudian
ditutup dengan kaca penutup. Formulasi dinyatakan
homogen jika memiliki tekstur yang seragam dan
tidak menunjukkan gumpalan saat diamati di bawah
mikroskop (Deniansyah & Pujiastuti, 2022).
Pengujian Viskositas

Viskositas formulasi diukur menggunakan
viskometer dengan mencatat nilai yang ditampilkan
pada alat.
persyaratan berkisar antara 2.000 hingga 50.000 cP
(Deniansyah & Pujiastuti, 2022).
Pengujian daya oles

Sebanyak 0,5 gram formulasi ditempatkan

Nilai viskositas yang memenuhi

di tengah cawan Petri dan dibiarkan tanpa gangguan
selama satu menit. Selanjutnya, beban seberat 100
gram ditempatkan di permukaan formulasi, dengan
beban diganti setiap menit. Formulasi dianggap
memenuhi persyaratan jika  menunjukkan
kemampuan penyebaran dalam rentang 5—7 cm
(Deniansyah & Pujiastuti, 2022).
Pengujian daya rekat

Sebanyak 0,5 gram sampel ditimbang dan
ditempatkan pada piring kaca selama lima menit.
Setelah itu, beban seberat I kilogram ditambahkan.
Kedua piring kaca yang menempel tersebut
kemudian dipisahkan sambil mencatat waktu yang
dibutuhkan hingga piring-piring tersebut terlepas
sepenuhnya. Waktu pemisahan yang melebihi satu
detik menunjukkan bahwa formulasi memiliki daya
rekat yang baik (Laﬂiyah dkk., 2024).
Pengujian Jenis Emulsi

Pengujian  jenis emulsi dilakukan untuk
menentukan jenis emulsi yang dihasilkan. Larutan
metilen biru digunakan karena formulasi yang
dihasilkan merupakan jenis minyak dalam air
(O/ W). Satu gram formulasi diaplikasikan pada
kaca objek mikroskop, kemudian larutan metilen
biru diteteskan hingga merata dan diaduk perlahan.
Sampel kemudian diamati di bawah mikroskop.
Distribusi warna biru yang merata menunjukkan
bahwa formulasi tersebut merupakan jenis minyak
dalam air (O / W) (Deniansyah & Pujiastuti, 2022).
Pengujian Stabilitas Fisik

Evaluasi ~ perubahan  pada  formulasi
dilakukan menggunakan metode uji stabilitas
dipercepat. Uji stabilitas fisik dilakukan selama
enam siklus pada suhu 4 °C (+2 °C) dan 40 °C
(£2 °C). Setiap siklus berlangsung selama dua

puluh empat jam pada suhu yang ditentukan.
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Parameter yang diamati meliputi sifat organoleptik,
nilai pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, dan
daya rekat(Deniansyah & Pujiastuti, 2022).
Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik
SPSS. Uji One-Way ANOVA diterapkan untuk
menganalisis pengaruh variasi konsentrasi ekstrak
tethadap  karakteristik  fistk  pada  tingkat
kepercayaan 95%. Ketika data tidak terdistribusi
secara normal, uji nonparametrik Kruskal—Wallis
digunakan sebagai analisis alternatif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji formulasi body butter ekstrak Cenrella
astatica dievaluasi sebelum dan sesudah menjalani
uji stabilitas (uji siklus) dengan masa penyimpanan
enam siklus, yang mencakup parameter-parameter
berikut:

Pengujian Organoleptik
Berdasarkan pengamatan, semua formulasi

yang diuji (FO, FI, F2, dan F3) pada setiap tahap
pengulangan

organoleptik setelah uji siklus. Formulasi kontrol

tidak menunjukkan perubahan

FO mempertahankan karakteristik fisiknya: warna
putih, tidak berbau khas, konsistensi krim, dan
tekstur yang halus. Sementara itu, formulasi FI, F2,
dan F3 secara konsisten mempertahankan warna
khas cokelat muda hingga cokelat kehijauan serta
aroma khas ekstrak daun Centella asiatica, baik
sebelum maupun setelah uji stabilitas. Pada evaluasi
organoleptik awal (sebelum siklus penyimpanan /0
siklus), semua formulasi menunjukkan bentuk semi-
padat tekstur  halus
Perbedaan utama yang teridentifikasi terletak pada

dengan dan  homogen.
intensitas warna, yang cenderung menggelap seiring
dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang
Fenomena ini
dengan kandungan klorofil dan
polifenol yang terdapat dalam ekstrak daun pegagan
(Arifin dkk., 2022), sementara aroma khasnya
menunjukkan tingkat konsistensi yang relatif tinggi.
Setelah wji’ siklus dilakukan, semua formulasi yang
diuji (FO, FI, F2, dan F3) tidak menunjukkan
perubahan organoleptik yang signifikan. Parameter

dalam  formulasi.

digunakan

berkorelasi

seperti warna, aroma, bentuk krim, dan tekstur tetap
stabil tanpa adanya indikasi pemisahan fase atau
penggumpalan. Temuan ini menunjukkan bahwa
yang  terbentuk  mampu
mempertahankan stabilitas fisik visual meskipun

sistem  emulsi

preparat telah berulang kali terpapar suhu ekstrem
selama siklus pengujian.
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Tabel 2. Hasil Stabilitas Fisik Cycling Test Uji Organoleptis

Sebelum uji cyling test

Uji FO FI F2 F3
Warna putih Warna coklat  Warna coklat ~ Warna coklat
muda
Organoleptis Tidak berbau Bau Khas Bau Khas Bau Khas
Bentuk krim Bentuk krim Bentuk krim Bentuk krim
Tekstur halus Tekstur halus ~ Tekstur halus  Tekstur halus
Sesudah uji cpling test
Warna putih Warna coklat  Warna coklat ~ Warna coklat
muda
Organoleptis Tidak berbau Bau khas Bau khas Bau khas
Bentuk krim Bentuk krim Bentuk krim Bentuk krim
Tekstur halus Tekstur halus ~ Tekstur halus ~ Tekstur halus
Keterangan : FO : Basis body butter ; FI : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,15%; F2 : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,25% ; F3 : Sediaan dengan
ckstrak pegagan 0,5%
Pengujian pH menunjukkan varians yang homogen dengan nilai p

Berdasarkan pengukuran pH yang dilakukan
selama periode wji siklus, diamati bahwa nilai pH
masing-masing formula mengalami fluktuasi dari
siklus O hingga siklus 2. Secara spesifik, formula FO
menunjukkan penurunan dari 6,87 +0,15 menjadi
6,71 * 0,02, Formula FI menurun dari 6,74 *
0,06 menjadi 6,67 T 0,04, formula F2 menurun
dari 6,67 = 0,06 rnenjadi 6,64 0,03, dan formula
F3 tetap stabil pada 6,66 +0,03.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
formula body butter yang diuji memiliki nilai pH
dalam rentang 6,66—6,87. Rentang pH ini masih
dianggap  konsisten pH fisiologis
permukaan kulit manusia yang berada pada kisaran

asam lemah hingga netral. Nilai pH yang diperoleh

dengan

dalam penelitian ini memenuhi standar mutu fisik
sediaan topikal kulit pelembap menurut SNI 16-
4399-1996, yang menetapkan rentang pH aman
bagi kulit yaitu antara 4,5-3,0. Jika dibandingkan
dengan penelitian terdahulu oleh Safitri et al (2020)
pada formulasi sediaan krim kosmetik ekstrak
pegagan yang menghasilkan pH 6,20-6,50, nilai
pH sediaan body butter pada penelitian ini sedikit
lebih tinggi namun tetap berada dalam batas aman.
Keberadaan komponen trietanolamin (TEA)
sebagai agen pengemulsi dalam formula ini
berkontribusi menjaga stabilitas pH sediaan agar
tidak mengalami penurunan drastis akibat sifat
asam dari konsentrasi ekstrak pegagan. Hal ini
sejalan dengan temuan Wardani dan Rahmawati
(2022) yang menyatakan bahwa optimalisasi
konsentrasi basis emulsi mampu mempertahankan
pH sediaan topikal Centella asiatica tetap stabil dan
non-iritan selama penyimpanan.

Pada uji normalitas yang dilakukan pada tahap
pengujian awal (siklus 0), semua data menunjukkan

distribusi normal, sedangkan uji homogenitas

> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, analisis
dilanjutkan  menggunakan metode  One-Way
ANOVA. Penggunaan analisis One- Way ANOVA
ini diperkuat oleh metodologi yang diterapkan
dalam riset serupa oleh Pratama et al. (2021), di
mana evaluasi signifikansi perbedaan mutu fisik
antar-formula dengan variasi konsentrasi zat aktif
herbal Wajib divalidasi secara statistik untuk
menjamin bahwa perbedaan stabilitas yang terjadi
murni  dipengaruhi oleh perlakuan konsentrasi
ekstrak.

Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa
variasi konsentrasi ekstrak tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap nilai pH di antara formula
yang berbeda. Selain itu, hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data untuk formula FO tidak
berdistribusi normal, sedangkan data untuk formula
FI, F2, dan F3 berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa untuk formula
yang memenuhi asumsi parametrik, variansnya
homogen. Berdasarkan temuan ini, formula FO diuji
menggunakan uji Kruskal—Wallis dengan hasil p <
0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antar siklus. Sementara itu, formula FI
diuji menggunakan ANOVA Satu Arah dengan
hasil p < 0,05, yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antar siklus. Untuk
formula F2 dan F3, hasil ANOVA menunjukkan p
> 0,05, yang mengindikasikan tidak adanya
perbedaan signifikan pada pH.

Perubahan nilai pH yang terjadi selama uji
siklus  kemungkinan disebabkan oleh degradasi
formulasi  akibat paparan
berulang terhadap suhu ekstrem. Secara ilmiah,

ringan  komponen

fluktuasi suhu yang drastis dan berulang selama uji
stabilitas dipercepat (cpcling tesr) dapat memicu

terjadinya reaksi hidrolisis pada ikatan ester dari
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komponen fase rninyak seperti minyak kelapa, serta
surfaktan  steareth-20 yang digunakan dalam
formula. Reaksi hidrolisis ini menghasilkan asam
lemak bebas yang secara perlahan meningkatkan
keasaman sediaan dan menurunkan nilai pH (Rowe
et al,, 2020). Selain itu, paparan suhu tinggi dapat
mempercepat laju kinetika degradasi termal dari
senyawa triterpenoid aktif dalam ekstrak pegagan,
seperti asiaticoside, yang dapat terurai menjadi
bentuk asamnya dan berkontribusi terhadap
perubahan muatan ionik dalam sistem emulsi body
butter (Niyomkam et al, 2022). Fenomena
penurunan pH akibat stres suhu ekstrem ini sejalan
dengan penelitian oleh Sari dkk. (2021) yang
menyatakan bahwa ketidakstabilan termal pada
sediaan emulsi topikal sering kali memicu migrasi
fase dan pelepasan senyawa asam terlarut ke dalam
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fase air, sehingga menggeser nilai pH sediaan selama
masa penyimpanan.

Penguraian asam lemak tak jenuh yang
terdapat dalam fase minyak dapat menghasilkan
senyawa dengan karakteristik yang lebih asam,
sehingga berkontribusi pada penurunan nilai pH.
Di sisi lain, fluktuasi suhu juga berpotensi memicu
perubahan sementara pada keseimbangan sistem
emulsi dan distribusi ion, yang mengakibatkan
sedikit peningkatan nilai pH selama siklus tertentu.
Perubahan ini dipercepat oleh suhu tinggi yang
diterapkan selama pengujian. Meskipun demikian,
semua nilai pH tetap berada dalam kisaran yang
aman untuk penggunaan topikal, sehingga stabilitas
pH secara umum terjaga sepanjang enam siklus

pengujian (Nur & Zam, 2022).

Tabel 3. Hasil Stabilitas Fisik Cycling Test Uji pH

Sebelum uji cpling test

Uji Formulasi O Formulasi I Fotmulasi 2 Formulasi 3
0 siklus 6,8710,15 6,74 £ 0,06 6,6710,06 6,66 £ 0,03
Setelah uji cyling test

1 siklus 6,751 0,03 6,69 10,04 6,67 £0,03 6,65 £ 0,03

2 siklus 6,71 £ 0,02 6,67 £ 0,04 6,64 + 0,03 6,66 + 0,03

3 siklus 6,71 £ 0,04 6,66 £ 0,02 6,64 = 0,03 6,61 £0,03

4 siklus 6,751 0,03 6,74 0,03 6,60 = 0,04 6,60 £ 0,03

S siklus 6,71 £ 0,03 6,63 £ 0,03 6,60 0,03 6,61 £0,03

6 siklus 6,69 £ 0,04 6,62 0,04 6,61 £0,03 6,62 0,03

Sig. 0,044 0,012 0,099 0,167

Keterangan : FO : Basis body butter ; F1 : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,15%; F2 : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,25% ; F3 : Sediaan dengan

ekstrak pegagan 0,5%
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Gambear 1. Grafik Stabilitas pH Cycling Test

Pengujian homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan
menggunakan benda kaca sebagai media evaluasi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terlihat bahwa
semua formulasi menunjukkan karakteristik yang

homogen, yang ditandai dengan tidak adanya

gumpalan, partikel kasar, atau ketidakmerataan
dalam distribusi formulasi, baik sebelum maupun
sesudah ujr stklus. Pada uji awal (siklus I), hasil uji
bahwa  seluruh

formulasi body butter memiliki distribusi yang

homogenitas menunjukkan

merata tanpa pembentukan gumpalan, partikel
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kasar, atau  ketidakteraturan  tekstur  saat
diaplikasikan pada permukaan kaca. Kondisi ini
menunjukkan bahwa selama proses formulasi,
ekstrak daun gotu kola dan bahan dasar telah
tercampur secara merata dan homogen. Tidak
adanya aglomerasi pada tahap ini juga menunjukkan
bahwa proses pencampuran dan homogenisasi
berjalan dengan sukses, sehingga menghasilkan
konsistensi formulasi yang halus dan seragam.

Setelah  wji  siklus,

menunjukkan hasil yang homogen tanpa tanda-

semua formulasi terus

tanda pemisahan fase atau perubahan dalam
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distribusi partikel. Temuan 1ni menunjukkan bahwa
paparan berulang terhadap suhu yang sangat tinggi
tidak mempengaruhi keseragaman campuran
formulasi. Stabilitas homogenitas ini didukung oleh
peran penting pengemulsi, khususnya kombinasi
asam stearat dan TEA, yang membentuk TEA
stearat. Kombinasi komponen ini menghasilkan
sistem emulsi minyak dalam air yang stabil dan
struktural
formulasi selama periode pengujian stabilitas

(Tungadi et al,, 2023).

mampu mempertahankan  integritas

Tabel 4. Hasil Stabilitas Fisik Cycling Test Uji Homogenitas

Sebelum uji cyling test
Uji Formulasi 0 Formulasi I Formulasi 2 Formulasi 3
Homogenitas  Homogen = Homogen Homogen Homogen
Setelah uji cyling test
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen

Keterangan : FO : Basis body butter ; FI : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,15%; F2 : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,25% ; F3 : Sediaan dengan

ekstrak pegagan 0,5%

Pengujian Viskositas

Pengujian stabilitas viskositas yang dilakukan
selama periode ujl stklus menunjukkan bahwa
semua formulasi menunjukkan pola perubahan yang
relatif serupa, mulai dari siklus O hingga siklus 6.
Pada fase pengujian awal (siklus 0), nilai viskositas
berada pada kisaran 10.000—11.000 cP, kemudian
meningkat secara signifikan pada siklus pertama

18.000-19.000 cP.

Peningkatan ini menunjukkan respons awal sistem

hingga mencapai kisaran

formulasi terhadap perubahan suhu ekstrem yang
terjadi selama wjr siklus.

Berdasarkan hasil pengujian karaketeristik fisik,
teridentifikasi bahwa nilai viskositas semua
formulasi berada dalam kisaran 10.500—11.540 cP.
Kisaran ini masih memenuhi persyaratan viskositas
yang ditetapkan untuk formulasi semi-padat, yaitu
2.000-50.000 cP. Sebagai langkah dalam analisis
statistik, uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh
data mengikuti distribusi normal. Selain itu, uji
homogenitas menunjukkan varians yang homogen
dengan nilai p >0,05. Berdasarkan hasil ini, analisis
dilanjutkan  menggunakan metode  One-Way
ANOVA. Hasil ANOVA menunjukkan nilai p
sebesar 0,597 (p > 0,0S), sehingga disimpulkan
bahwa variasi konsentrasi ekstrak Centella asiatica
tidak memiliki pengaruh yang signiﬁkan terhadap
viskositas selama fase pengujian awal.

Selama  wji siklus, hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa formula FO, FI, dan F3

mengikuti distribusi normal, sedangkan formula F2

tidak. Uji homogenitas menunjukkan bahwa
formula FO, FI, dan F3 memiliki varians yang
homogen, sedangkan formula F2 tidak. Berdasarkan
kondisi ini, formula FO, FI, dan F3 dianalisis
menggunakan One- Way ANOVA dengan nilai p >
0,05, formula F2
menggunakan uji  Kruskal-Wallis, yang juga
menghasilkan nilai p > 0,05. Temuan ini

dianalisis

sedangkan

menunjukkan adanya perbedaan viskositas yang
signifikan antar siklus selama uji sik/us, yang
mengindikasikan adanya pengaruh fluktuasi suhu
terhadap struktur internal formulasi.

Peningkatan viskositas yang diamati dapat
dikaitkan dengan meningkatnya interaksi antara
fase minyak dan air, peran asam stearat sebagai agen
pembentuk struktur, serta kemungkinan penguapan
sebagian fase air pada suhu 40 * 2°C, yang
menyebabkan sistem menjadi lebih pekat dan
meningkatkan resistansi aliran. Interpretasi ini
sejalan dengan hasil statistik yang menunjukkan
perubahan signifikan antar siklus (Malik dkk.,
2020). Peningkatan viskositas yang signifikan
setelah paparan suhu ekstrem ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Deniansyah dan
Pujiastuti (2022) dalam studinya pada sediaan
emulsi topikal, fluktuasi suhu selama C}/C]Ihg rest
menyebabkan penguapan fase kontinu (air) secara
parsial dan merapatkan susunan globul fase
terdispersi, yang berujung pada peningkatan

konsistensi sediaan secara drastis.

363



LUMBUNG FARMASI ; Jurnal llmu Kefarmasian ,Vol 7 No 2, Juli 2026

P-ISSN : 2715-5943
E-ISSN : 2715-5277

Tabel 5. Hasil Stabilitas Fistk Cycling Test Uji Viskositas

Sebelum uji cyling test
Uji Formulasi O Formulasi I Formulasi 2 Formulasi 3
0 siklus 10,7810,48 10,50 10,68 11,17%+1,51 11,54 £0,88
Setelah uji cyling test
1 siklus 19,2510,22 18,9310,22 19,06%0,23 19,381+ 0,27
2 siklus 19,3010,22 19,5010,28 20,0410,29 19,3610,27
3 siklus 21,5810,28 20,7510,27 20,20%0,26 20,19+ 0,29
4 siklus 21,6310,29 21,1 10,29 20,40%0,28 20,53+ 0,29
S siklus 20,9910,29 19,7910,29 19,194 0,28 20,78+ 0,33
6 siklus 21,4510,33 21,4110,36 22,41+ 0,37 28,891 0,44
Sig. <0,001 <0,001 0,006 <0,001
Keterangan : FO : Basis body butter ; FI : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,15%; F2 : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,25% ; F3 : Sediaan dengan
ekstrak pegagan 0,5%
o Grafik Stabilitas Viskositas Cycling Test
@
' o 1 2 3 4 5 3
——Tlormulasi 0 —Formulasi | SIS ormulasi I = Farmulasi il
Gambar 2. Grafik Stabilitas Viskositas Cycling Test
Pengujian Daya Oles varians yang homogen dengan nilai p >0,0S.

Pengujian daya oles yang dilakukan selama
periode uyr stklus menunjukkan bahwa semua
formulasi (FO, FI, F2, dan F3) mengalami
perubahan nilai daya oles seiring bertambahnya
jumlah siklus. Pada tahap awal pengujian (siklus I—
2), teramati peningkatan daya oles dibandingkan
dengan kondisi pada siklus O, dengan nilai tertinggi
ditemukan pada Formulasi FI. Fenomena ini
menunjukkan penurunan konsistensi formulasi
akibat paparan suhu tinggi selama wji siklus.
Selanjutnya, selama siklus 3—6, teridentifikasi
penurunan bertahap pada nilai penyebaran pada
semua formulasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
perubahan pada struketur fisik produk terjadi akibat
fluktuasi suhu yang berulang.

Berdasarkan hasil pengujian karakteristik fisik,
teridentifikasi bahwa semua formulasi memiliki
nilai kelancaran penyebaran dalam rentang standar
5-7 em. Hal ini menunjukkan bahwa semua
formulasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan
untuk sediaan topikal. Pada pengujian awal, semua
formulasi menunjukkan nilai kelancaran penyebaran
dalam rentang standar 5—7 cm. Uji normalitas
menunjukkan bahwa semua data memiliki distribusi
normal, sementara uji homogenitas menunjukkan

Berdasarkan hasil tersebut, analisis dilanjutkan
dengan menggunakan ANOVA satu arah.

Hasil ANOVA menunjukkan nilai p =005,
yang mengindikasikan bahwa variasi konsentrasi
ekstrak daun Centella asiatica tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap daya oles pada
kondisi pengujian awal. Selama fase pengujian
stabilitas (i stklik), hasil — uji

menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi

normalitas

normal, dan uji homogenitas menunjukkan varians
yang homogen. Berdasarkan kondisi tersebut,
analisis dilakukan menggunakan ANOVA Satu
Arah. Hasil ANOVA menunjukkan nilai p <0,05,
yang mengindikasikan adanya perbedaan yang
signiﬁkan dalam daya oles antar siklus. Perubahan
ini dapat dikaitkan dengan pengaruh fluktuasi suhu
terhadap dan
hubungannya dengan viskositas, yang berbanding

struktur  internal  formulasi
terbalik dengan daya oles (Andriani & Puspitasari,
2025). Fenomena penurunan daya oles yang
berbanding terbalik dengan kenaikan nilai viskositas
ini mengonfirmasi temuan Lailiyah dkk. (2024), di
mana sediaan semi-padat yang mengalami stres
termal cenderung mengalami pemadatan struktur

gel atau emulsi. Akibatnya, kemampuan sediaan
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untuk menyebar di atas permukaan kulit menjadi
lebih resistan, meskipun nilai penyebaran akhir pada
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ini dalam  batas

penelitian masih  berada

akseptabilitas sediaan topikal yang ideal.

Tabel 6. Hasil Stabilitas Fisik Cycling Test Uji Daya Oles

Sebelum uji cyling test
Uji Formulasi O Formulasi I Formulasi 2 Formulasi 3
0 siklus 5,13%0,18 5,14 10,11 5,0810,05 5,04 £0,03
Setelah uji cyling test
1 siklus 5,5610,78 5,70%0,09 5,5310,08 5,44% 0,08
2 siklus 5,4510,10 5,48%0,08 5,44%0,09 5,42%0,09
3 siklus 5,3810,13 5,30%0,09 5,24%0,10 521+ 0,11
4 siklus 5,3010,13 5,26 20,10 5,1510,13 5,171 0,13
S siklus 5,12140,14 5,00%0,12 5,05+0,13 5,00t 0,14
6 siklus 5,01%0,15 4,9810,14 5,02%0,15 4,95+ 0,15
Sig. <0,001 <0,001 <0,001 0,003
Keterangan : FO : Basis body butter ; FI : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,15%; F2 : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,25% ; F3 : Sediaan dengan
ekstrak pegagan 0,5%
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Gambar 3. Grafik Stabilitas Daya Oles Cycling Test
Pengujian Daya Rekat sediaan topikal. Uji normalitas menunjukkan bahwa
Berdasarkan tabel dan grafik stabilitas, data secara keseluruhan tidak terdistribusi normal,
ditemukan bahwa nilai adhesi untuk semua sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji

formulasi (FO, F1, F2, dan F3) mengalami fluktuasi
wi siklus

menunjukkan tren kenaikan atau penurunan yang

ringan  sepanjang periode tanpa
signiﬁkan. Sebelum pengujian, nilai adhesi relatif
stabil, dengan formulasi FO menunjukkan nilai
tertinggi dan formulasi FI menunjukkan nilai
terendah. Pada siklus 1-2, penurunan adhesi
diamati pada beberapa formulasi, ditkuti oleh
peningkatan kembali pada siklus 3—4, dan fluktuasi
pada  siklus terakhir. Pola  perubahan

menunjukkan bahwa perubahan suhu berulang

nt

memicu respons adaptif pada struktur formulast
tanpa menyebabkan penurunan permanen pada
kapasitas adhesi krim.

Berdasarkan hasil uji karakteristik  fisik,
teridentifikasi bahwa semua formulasi memiliki
waktu adhesi lebih dari I detik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa semua formulasi memenuhi
persyaratan minimum yang ditetapkan untuk

nonparametrik. U]1 homogenitas menunjukkan

bahwa varians antar kelompok homogen dengan
P >0,05. Hasil uji Kruskal-Wallis
menunjukkan nilai p >0,05, yang mengindikasikan

nilai

bahwa variasi konsentrasi ekstrak tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap daya rekat
formulasi pada uji awal. Pada uji stabilitas, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa formulasi FO, FI,
dan F3 memiliki distribusi normal, sedangkan
formulasi F2 tidak memiliki distribusi normal. Uji
homogenitas menunjukkan bahwa formulasi FO,
FI, dan F3 memiliki varians yang homogen,
sedangkan formulasi F2 tidak. Berdasarkan kondisi
ini, formulasi FO, FI, dan F3 dianalisis
menggunakan One-Way ANOVA, menghasﬂkan
nilai p > 0,05, yang menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan di antara siklus-siklus
tersebut. Sementara itu, formulasi F2 dianalisis

menggunakan uji Kruskal-Wallis, yang
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menghasﬂkan nilat p > 0,05S; sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua formulasi tetap stabil
dalam hal adhesi sepanjang periode wji siklus.
Perubahan daya rekat yang diamati selama wujr’ stklus
bersifat minor dan dipengaruhi oleh fluktuasi suhu
yang memengaruhi interaksi antara fase minyak, fase
air, dan komponen struktural. Variasi ini tidak
mengakibatkan perubahan yang signifikan, sehingga
semua formulasi tetap berada dalam rentang
kekuatan daya rekat yang stabil. Temuan ini
menunjukkan bahwa formulasi body butter tetap
mampu merekat dengan baik pada permukaan kulit
dan memiliki stabilitas fisik yang optimal dalam hal
daya  rekat 2016).

Kemampuan mempertahankan daya rekat di atas

(Purwatiningrum dkk.,

satu detik setelah menjalani uji stabilitas dipercepat
ini membuktikan bahwa integritas mukoadhesif
dari basis body butter berbasis minyak kelapa dan
cocoa butter memiliki ketahanan struktural yang
kuat. Karakteristik stabilitas daya rekat yang
konstan ini serupa dengan hasil riset Nur dan Zam
(2022), yang menyatakan bahwa sediaan emulsi
dengan kombinasi agen pengemulsi asam stearat
dan trietanolamin memiliki kemampuan penjeratan
mekanis yang stabil pada kulit, sehingga waktu
kontak zat aktif (ekstrak pegagan) pada permukaan
epidermis dapat berlangsung lebih lama tanpa
dipengaruhi oleh fluktuasi suhu penyimpanan.
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Pengujian jenis emulsi

Hasil pengujian jenis emulsi pada sampel
krim menunjukkan bahwa metilen biru terdistribusi
secara merata di seluruh sampel. Pengamatan
mikroskopis mengungkapkan bahwa warna biru
terdistribusi di lapisan luar, khususnya fase air.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
krim yang dihasilkan termasuk dalam jenis emulsi
minyak-dalam-air (O/W). Ui
dilakukan untuk menentukan apakah krim yang
disiapkan termasuk dalam kategori emulsi minyak-
dalam-air (O/W) atau air-dalam-minyak (W/O)

dengan menggunakan metode pewarnaan metilen

jenis emulsi

biru sebagai indikator yang dapat diamati secara
visual. Pada emulsi O/W, fase minyak yang
terdispersi terdapat di dalam fase air, yang bertindak
sebagai fase kontinu. Oleh karena itu, ketika metilen
biru yang larut dalam air ditambahkan ke formulasi,
warna biru menyebar secara merata di seluruh
permukaan formulasi.

Hal ini menunjukkan bahwa air berada pada fase
luar. Emulsi O/W memiliki keunggulan seperti
mudah dibersihkan dengan air, tekstur yang tidak
lengket, dan nyaman saat digunakan sebagai produk
topikal. Karakteristik ini membuat emulsi O/W
cocok untuk digunakan dalam formulasi kosmetik

dan farmasi (Utari et al., 2025).

Tabel 7. Hasil Stabilitas Fisik Cycling Test Uji Daya Rekat

Sebelum uji cyling test
Uji Formulasi O Formulasi I Formulasi 2 Formulasi 3
0 siklus 1,68%0,21 [,21 0,11 1,3610,I8 1,28%0,14
Setelah uji cyling test
I siklus 1,25%0,15 1,31£0,16 1,3630,19 1,26%0,15
2 siklus 1,27%0,18 1,32%0,18 1,3510,21 1,2610,16
3 siklus 1,43%0,19 1,33%0,17 1,27%0,17 1,44%0,19
4 siklus 1,50%0,19 1,38%0,16 1,5810,22 1,6010,21
5 siklus 1,6410,19 1,3010,17 1,421 0,19 1,2810,15
6 siklus 1,44%0,18 1,67%£0,22 1,461 0,19 1,6410,21
Sig. 0,063 0,161 0,587 0,064

Keterangan : FO = Basis body butter ; FI :Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,15%; F2 : Sediaan dengan ekstrak pegagan 0,25% ; F3 : Sediaan dengan

ekstrak pegagan 0,5%
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Gambar 4. Grafik Stabilitas Daya Rekat Cycling Test

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa variasi konsentrasi ekstrak tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap karakteristik
fisik body butter (p>0,05), meskipun teramati
deskriptif ~ pada pH,

viskositas, daya oles, kelengketan, dan intensitas

perubahan parameter
warna. Selama enam siklus wjr siklus, ditemukan
bahwa parameter viskositas, daya oles, dan pH
mengalami perubahan yang signifikan (p<0,05),
sedangkan daya rekat tetap stabil (p>0,05). Hasil
ini menunjukkan bahwa formulasi tersebut belum
sepenuhnya stabil tetapi masih berada dalam batas
yang dapat diterima secara klinis.
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